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Abstrak—Penilaian karyawan terbaik merupakan aspek penting bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan kinerja serta memotivasi
karyawan. Namun, penilaian yang masih bersifat subjektif berpotensi menghasilkan keputusan yang kurang akurat. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Weighted Product (WP) sebagai sistem pendukung keputusan dalam menentukan
karyawan terbaik di PT Bussan Auto Finance (BAF). Penelitian ini menggunakan tiga kriteria penilaian, yaitu disiplin, produktivitas,
dan integritas, dengan bobot masing-masing sebesar 30%, 40%, dan 30%. Data penelitian diperoleh melalui wawancara dan
dokumentasi yang bersumber dari Supervisor (Leader Business) selaku pihak yang melakukan penilaian. Alternatif dalam penelitian
ini terdiri dari tiga orang karyawan. Metode Weighted Product diterapkan dengan melakukan perhitungan vektor S dan vektor V untuk
memperoleh nilai preferensi serta peringkat setiap karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Epdy Mariob Tambunan
memperoleh nilai preferensi tertinggi dan ditetapkan sebagai karyawan terbaik. Dengan demikian, penerapan metode Weighted Product
mampu membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan secara objektif, sistematis, dan terukur..

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Weighted Product, Karyawan Terbaik, Multi Kriteria, PT Bussan Auto Finance

Abstract-The selection of the best employee is an important process for companies in improving employee performance and work
motivation. However, assessment processes that are still subjective may lead to less accurate decision-making. Therefore, this study
aims to apply the Weighted Product (WP) method as a decision support system for selecting the best employee at PT Bussan Auto
Finance (BAF). This study employs three evaluation criteria, namely discipline, productivity, and integrity, with weights of 30%, 40%,
and 30%, respectively. The research data were obtained through interviews and documentation conducted with the Supervisor (Leader
Business) as the evaluator. The alternatives in this study consist of three employees. The Weighted Product method is applied by
calculating the S vector and V vector to obtain preference values and rank each employee. The results indicate that Epdy Mariob
Tambunan achieved the highest preference value and was therefore selected as the best employee. Thus, the application of the Weighted
Product method can assist companies in making decisions in a more objective, systematic, and measurable manner

Keywords: Decision Support System, Weighted Product, Best Employee, Multi-Criteria Decision Making, PT Bussan Auto Finance

mampu membantu manajemen dalam mengambil
I. PENDAHULUAN keputusan secara objektif dan sistematis.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi,
penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menjadi
salah satu solusi yang dapat digunakan untuk membantu
proses pengambilan keputusan di berbagai bidang,
termasuk dalam penilaian kinerja karyawan [6][7]. SPK
dirancang untuk mengolah data dan informasi berdasarkan
kriteria tertentu sehingga menghasilkan rekomendasi
keputusan yang lebih akurat dan konsisten [8]. Dalam
konteks penentuan karyawan terbaik, SPK dapat
digunakan untuk mengevaluasi karyawan berdasarkan

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor
utama yang menentukan keberhasilan dan daya saing suatu
perusahaan. Karyawan yang memiliki kinerja optimal,
tingkat disiplin yang tinggi, serta integritas yang baik akan
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan
penilaian kinerja karyawan secara berkala sebagai dasar
dalam pemberian penghargaan, peningkatan motivasi
kerja, serta pengembangan karier karyawan [1][2].
Penentuan karyawan terbaik menjadi salah satu bentuk o ’
evaluasi yang penting untuk mendorong peningkatan beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan.

produktivitas dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan . Salah satu metode yang banyak digunakan dalam
[3]. sistem pendukung keputusan adalah Weighted Product

(WP). Metode WP merupakan metode pengambilan
keputusan multikriteria yang menggunakan konsep
perkalian untuk menghubungkan nilai setiap kriteria
dengan bobot kepentingannya [9][10]. Keunggulan metode
WP terletak pada kemampuannya dalam
mempertimbangkan  bobot setiap  kriteria secara
proporsional serta menghasilkan nilai preferensi yang
dapat digunakan untuk melakukan perankingan alternatif
secara objektif [11]. Metode ini dinilai efektif dan efisien
dalam menyelesaikan permasalahan pemilihan alternatif
terbaik pada berbagai studi kasus [12][13].

Dalam praktiknya, proses penentuan karyawan terbaik
di perusahaan masih sering dilakukan secara manual dan
cenderung subjektif. Penilaian yang hanya didasarkan pada
pertimbangan pribadi atau pengalaman penilai tanpa
adanya metode yang terstruktur dapat menyebabkan hasil
yang kurang objektif dan sulit dipertanggungjawabkan [4].
Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan ketidakadilan
antar karyawan serta menurunkan tingkat kepercayaan
terhadap sistem penilaian yang diterapkan oleh perusahaan
[5]. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan metode Weighted Product
(WP) scbagai sistem pendukung keputusan dalam
menentukan karyawan terbaik di PT Bussan Auto Finance
(BAF) dengan menggunakan  kriteria  disiplin,
produktivitas, dan integritas. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dalam
menghasilkan keputusan yang lebih objektif, sistematis,
dan terukur. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan penerapan sistem pendukung keputusan
dalam penilaian kinerja karyawan [14][15].

II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode studi kasus. Pendekatan kuantitatif
digunakan karena penelitian ini mengolah data numerik
untuk menghasilkan nilai preferensi dan peringkat
karyawan terbaik. Studi kasus dilakukan pada PT Bussan
Auto Finance (BAF) dengan fokus pada proses penentuan
karyawan terbaik berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan oleh perusahaan [1][6].

B. Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini adalah sistem pendukung

keputusan pemilihan karyawan terbaik di PT Bussan Auto
Finance.
Subjek penelitian terdiri dari tiga orang karyawan yang
dijadikan sebagai alternatif dalam proses penilaian.
Penilaian karyawan dilakukan oleh Supervisor (Leader
Business) sebagai pihak yang berwenang dan memahami
kinerja karyawan secara langsung.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

1. Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui tanya
jawab secara langsung dengan Supervisor (Leader
Business) untuk memperoleh informasi mengenai
kriteria penilaian, bobot kriteria, serta proses penilaian
karyawan [4].

2. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data berupa nilai
penilaian karyawan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan oleh perusahaan [5].

D. Kriteria dan Bobot Penilaian

Penentuan karyawan terbaik dalam penelitian ini
didasarkan pada tiga kriteria utama yang telah ditetapkan
oleh perusahaan. Seluruh kriteria bersifat benefit, yaitu
semakin besar nilai maka semakin baik hasil penilaian.
Bobot setiap kriteria ditentukan berdasarkan tingkat
kepentingannya menurut pihak perusahaan.

Table 1. Kriteria dan bobot

Kode Kriteria Bobot
ClI \ Disiplin 0,30
2 ‘ Produktivitas 0,40
C3 ‘ Integritas 0,30

E. Alternatif Penelitian

Alternatif dalam penelitian ini merupakan karyawan
yang dinilai, yang diberi kode untuk memudahkan proses
perhitungan:

Table 2. Alternatif penelitian

Kode Nama Karyawan
Al ‘ Epdy Mariob Tambunan
A2 ‘ Dedi Kurniawan
A3 ‘ Erwin Hutabarat

F. Metode Weighted Product (WP)

Metode Weighted Product (WP) merupakan salah satu
metode dalam sistem pendukung keputusan yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
pengambilan keputusan multikriteria. Metode ini bekerja
dengan cara mengalikan nilai setiap kriteria yang telah
dipangkatkan dengan bobot masing-masing kriteria
sehingga menghasilkan nilai preferensi untuk setiap
alternatif [9][10].

Langkah-langkah penerapan metode Weighted
Product dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
[11][12]:

a) Menentukan kriteria dan bobot penilaian.

b) Menentukan nilai setiap alternatif pada masing-masing
kriteria.

¢) Menghitung nilai vektor S dengan rumus:

n
Si = 1—1( xi)"
j=1

Menghitung nilai vektor V untuk memperoleh nilai
preferensi:
OB
b ?L1 Si
Melakukan proses perankingan berdasarkan nilai V
terbesar.

G. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:
Identifikasi permasalahan dan pengumpulan data.
Penentuan kriteria, bobot, dan alternatif penilaian.
Penerapan metode Weighted Product.
Analisis hasil perhitungan dan perankingan karyawan.
Penarikan kesimpulan dan pemberian saran [13][14].

SR W=
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H. Alur Penelitian

Secara umum, alur penelitian dimulai dari
pengumpulan data karyawan, penentuan kriteria dan bobot,
perhitungan menggunakan metode Weighted Product,
hingga diperoleh hasil berupa peringkat karyawan terbaik
yang dapat dijadikan sebagai rekomendasi pengambilan
keputusan oleh perusahaan [15].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Skala Penilaian Karyawan

Penilaian karyawan terbaik pada penelitian ini
menggunakan skala Likert 1-5, di mana nilai yang lebih
tinggi menunjukkan kinerja yang semakin baik. Skala
penilaian ini ditetapkan oleh perusahaan dan digunakan
oleh Supervisor (Leader Business) dalam melakukan
evaluasi karyawan.

Table 3. Skala Penilaian Karyawan

Skor Keterangan

5 Sangat Baik

4 Baik

3 Cukup

2 Kurang

1 Sangat Kurang

Penggunaan skala ini bertujuan untuk mempermudah
proses penilaian serta mengubah penilaian kualitatif
menjadi data kuantitatif yang dapat diolah menggunakan
metode Weighted Product.

B. Kriteria dan Bobot Penilaian

Penentuan karyawan terbaik didasarkan pada tiga
kriteria utama yang ditetapkan oleh perusahaan, yaitu
disiplin, produktivitas, dan integritas. Seluruh kriteria
bersifat benefit, artinya semakin tinggi nilai kriteria maka
semakin baik hasil penilaian.

Bobot kriteria ditentukan berdasarkan tingkat
kepentingan masing-masing kriteria menurut pihak
perusahaan. Bobot telah dinormalisasi sehingga total bobot
bernilai 1.

Table 4. Kriterian Dan Bobot Penilaian

Kode Kriteria Bobot
cl Disiplin 0,30
Cc2 \ Produktivitas 0,40
C3 Integritas 0,30
Total 1,00

Bobot tertinggi diberikan pada kriteria produktivitas
karena dianggap paling berpengaruh terhadap kinerja
karyawan di PT Bussan Auto Finance.

C. Data Alternatif (Karyawan)

Alternatif dalam penelitian ini adalah tiga orang
karyawan yang dinilai berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan.

Table 5. Data Alternatif Karyawan

Kode Nama Karyawan
Al ‘ Epdy Mariob Tambunan
A2 ‘ Dedi Kurniawan
A3 ‘ Erwin Hutabarat

D. Data Penilaian Karyawan

Tabel berikut menunjukkan nilai masing-masing
karyawan berdasarkan kriteria disiplin, produktivitas, dan
integritas.

Table 6. Data Penilaian Karyawan

KARYAW DISIP PRODUKTIV INTEGRI

AN LIN ITAS (C2) TAS (C3)
(cnH

Al-EPDY 5 4 4

MARIOB

TAMBUN

AN

A2 - DEDI 4 2 3

KURNIA

WAN

A3 - 4 2 2

ERWIN

HUTABA

RAT

E. Perhitungan Metode Weighted Product
1. Perhitungan Vektor S
Perhitungan nilai vektor S dilakukan dengan
mengalikan nilai setiap kriteria yang dipangkatkan dengan
bobot masing-masing kriteria menggunakan rumus:
n

S = n(xij)wj

j=1
Hasil perhitungan vektor S adalah sebagai berikut:
a) Al (Epdy Mariob Tambunan)
S; = (5%39) x (4949) x (493%) = 4,24
A2 (Dedi Kurniawan)
S, = (4939) x (2040) x (3939) = 2,85
A3 (Erwin Hutabarat)
Sy = (4%939) x (2049) x (2°3%) = 2,46

2. Perhitungan Vektor V
Nilai vektor V diperoleh dengan membagi nilai vektor

S masing-masing alternatif dengan total seluruh nilai
vektor S.

Total nilai vektor S:
S =4,24+285+ 2,46 = 9,55
Nilai vektor V diperoleh sebagai berikut:
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Table 7. Hasil Perhitungan Vektor S Dan V

Karyawan Nilai V
Al — Epdy Mariob Tambunan ‘ 0,444
A2 — Dedi Kurniawan ‘ 0,298
A3 — Erwin Hutabarat ‘ 0,258

F. Hasil Perankingan

Berdasarkan nilai vektor V, maka diperoleh hasil
perankingan karyawan terbaik sebagai berikut:

Table 8. Hasil Perangkingan

Peringkat Nama Karyawan Nilai Preferensi
1 Epdy Mariob 0,444
Tambunan
2 | Dedi Kurniawan 0,298
3 | Erwin Hutabarat 0,258

Karyawan dengan nilai preferensi tertinggi adalah
Epdy Mariob Tambunan, sehingga dinyatakan sebagai
karyawan terbaik.

G. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
Weighted Product mampu menghasilkan perankingan
karyawan terbaik secara objektif dengan
mempertimbangkan bobot dan nilai dari setiap kriteria.
Epdy Mariob Tambunan memperoleh peringkat pertama
karena memiliki nilai yang tinggi dan relatif seimbang pada
seluruh kriteria, khususnya pada kriteria produktivitas
yang memiliki bobot terbesar.

Sementara itu, Dedi Kurniawan dan Erwin Hutabarat
memperoleh nilai preferensi yang lebih rendah karena nilai
produktivitas dan integritas yang tidak setinggi alternatif
pertama. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan nilai pada
kriteria dengan bobot besar sangat berpengaruh terhadap
hasil akhir perankingan.

Dengan demikian, penerapan metode Weighted
Product dapat membantu perusahaan dalam menentukan
karyawan terbaik secara objektif, sistematis, dan terukur,
serta dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan
keputusan oleh pihak manajemen di PT Bussan Auto
Finance.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dengan menerapkan metode Weighted Product (WP)
dalam penentuan karyawan terbaik di PT Bussan Auto
Finance (BAF), dapat disimpulkan bahwa metode ini
mampu membantu proses pengambilan keputusan secara
objektif dan terstruktur. Penilaian dilakukan terhadap tiga
orang karyawan sebagai alternatif, yaitu Epdy Mariob
Tambunan, Dedi Kurniawan, dan Erwin Hutabarat, dengan

menggunakan tiga kriteria penilaian, yaitu disiplin,
produktivitas, dan integritas.

Kriteria penilaian menggunakan skala Likert 1-5, di
mana nilai tertinggi menunjukkan kinerja yang paling baik.
Bobot kriteria yang digunakan adalah disiplin sebesar 0,30,
produktivitas sebesar 0,40, dan integritas sebesar 0,30,
dengan produktivitas sebagai kriteria yang memiliki
tingkat kepentingan paling tinggi. Seluruh kriteria bersifat
benefit sehingga semakin besar nilai kriteria maka semakin
baik hasil penilaian.

Hasil perhitungan metode Weighted Product
menunjukkan bahwa Epdy Mariob Tambunan memperoleh
nilai vektor S sebesar 4,24 dan nilai preferensi (vektor V)
sebesar 0,444, yang merupakan nilai tertinggi
dibandingkan karyawan lainnya. Dedi Kurniawan
memperoleh nilai vektor S sebesar 2,85 dan nilai preferensi
sebesar 0,298, sedangkan Erwin Hutabarat memperoleh
nilai vektor S sebesar 2,46 dan nilai preferensi sebesar
0,258. Berdasarkan nilai tersebut, diperoleh peringkat
karyawan terbaik secara berurutan yaitu Epdy Mariob
Tambunan sebagai peringkat pertama, Dedi Kurniawan
sebagai peringkat kedua, dan Erwin Hutabarat sebagai
peringkat ketiga.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode
Weighted Product efektif digunakan sebagai sistem
pendukung keputusan dalam menentukan karyawan
terbaik di PT Bussan Auto Finance. Metode ini mampu
mengurangi subjektivitas dalam penilaian, menghasilkan
perankingan yang jelas, serta memberikan hasil yang dapat
dijadikan dasar pertimbangan oleh pihak manajemen
dalam pengambilan keputusan terkait penilaian kinerja
karyawan.
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